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ABSTRAK

Siti Kodrikah ,”Peningkatan Hasil Belajar DalanerRbelajaran Agidah Akhlak
Materi Terbiasa Berakhlak Terpuji Dengan Metode t€xiual Teaching and
Learning (CTL) Pada siswa Kelas Il MIM 1 Rambeanklecamatan Mungkid
Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2014. Skripsogy#karta: Jurusan
pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas llnaublyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahunipgkatan hasil belajar dalam
pembelajaran Agidah Akhlak melalui pendekatan Cdotd Teaching and
Learning (CTL) pada siswa kelas Il MIM 1 Rambeat&dcamatan Mungkid
Kabupaten Magelang dikarenakan nilai prestasi hiasibjar Agidah Akhlak
masih rendah dibawah KKM. Hasil penelitian ini dégskan akan dapat
dipergunakan sebagai dasar dalam mengatasi siswanjlainya masih rendabh.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakaglak (PTK), penelitian ini
bersifat kolaboratif yang artinya berdasarkan paetanasalahannya yang muncul
dalam pembelajaran Agidah Akhlak di MI MuhammadiylaRambeanak dengan
mengambil data siswa kelas Il tahun 2014 yang bdgh 24 siswa. Penelitian ini
dengan mengumpulkan data yang dilakukan dengannasse wawancara,
dokumentasi tes prosedur penelitian ini meliput) erencanaan tindakan (2)
pelaksanaan tindakan (3) observasi, (4) analisigeléeksi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakuldapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar dalam pendidikgidah Akhlak melalui
pendekatan Contextual Teaching and learning (CTeEhgdn menekankan
kemampuan learning comunity. Hal ini dapat dilikdati nilai akhir dan nilai
rata- rata pada siklus | nilai rata — rata 63,83 sl&lus Il nilai rata- rata 70,95.

Demikian penelitian ini diharapkan akan menjaalan informasi dan masukan
bagi mahasiswa, tenaga pengajar, para peneliti, slmua pihak yang
membutuhkan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Bedakang Masalah

Belajar merupakan unsur yang sangat cemerlantuk fundamental
pada setiap penyelenggaraan jenis dan jenjpegdidikan. Hal ini sangat
berarti karena berhasil atau gagalnya penaapdujuan pendidikan amat
tergantung pada proses belajar yang dialameh olkiswa baik berada
disekolah, di rumah, maupun dilingkundafi. Pendidikan akan terbentuk
dengan adanya proses belajar. Pendidikan tbekagiatan yang bersifat
kelembagaan [ sekolah atau madrasah ] yanglu pedipergunakan
perkembangan individu dalam menguasai ilmu ptdgian, sikap, kebiasaan
dan sebagainya . Pendidikan merupakan usaha keras demi tercapainya
mutu pendidikan yang sangat baik .Penerapamdigigan tercantum dalam
undang- undang sistim pendidikan nasional gdam dosen BAB Il pasal 4
tentang prinsip penyelenggaraan pendidikan zayaenyatakaﬁ ” Pendidikan
diselenggarakan dengan memberi keteladanan arggub kemauan, dan
mengembangkan kreatifitas peserta didik dalpmses pembelajaran “jadi
dalam sebuah pembelajaran bukan hanya keamtasateri semata yang

perlu dipertahankan tetapi keteladanan, motivakiu dorongan dari guru

! Muhibin Syah,Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru,(Bandung: Remaja Rosda
Karya,2004) him,.89
2 Tim pustaka merah putih, undang undang system igiad nasional guru dan
dosen,(Yogyakarta:Galang Press,2007) him.12
1



kepada siswa serta pengembangan kreativitaga sjgga harus diperhatikan

dengan keberhasilan pembelajaran.

Salah satu keberhasilan yang harus dipedratilyaitu keberhasilan
dalam pembelajaran Agidah akhlak adalah seswyatng harus diperhatikan
selama ini cenderung menonton sehingga Sisnwerasa jenuh, bosan,
motivasi diri siswa rendah, siswa terlihabrdi dan memperhatikan ternyata
konsentrasinya sudah teralih pada yang lahingga ketika ditanya tentang
apa yang telah dijelaskan kebanyakan sisdak tpahani. Dalam kondisi
diatas kenyataannya, seolah — olah pendidikagidan akhlak kurang
memberikan kontribusi kearah tersebut . Setela@lusuri, pendidikan Agidah
akhlak menghadapi beberapa kendala antara Wakiu yang disediakan
hanya dua jam untuk muatan materi yang begddat dan memang penting
yakni menuntut pemantapan pengetahuan hinggberituknya watak dan
kepribadian yang berbeda jauh dengan tuntuemmadap mata pelajaran
lainnya. Untuk mengetahui secara jelas apagbammbelajaran Agidah Akhlak
di Ml telah sesuai tujuan yang diharapkan.uiten akan mengadakan
penelitian dikelas 1l MIM 1 Rambeanak Kec Muid Kab Magelang pada

mata pelajaran Agidah Akhlak .

Belajar sangat diperlukan oleh siswa untuk men ttapahasil belajar

yang maksimum, ketika siswa pasifatau hanya meedani pengajar saja, maka

% pengamatan kelas selama proses KBM selama mepjadiAgidah Akhlak
2



ada kecenderungan untuk siswa cepat melupakayaamaditerimanyh. Dari

hasil ulangan anak ternyata dari 24 siswdaskdl yang telah mencapai
ketuntasan belajar baru 65 % sedang yang &%¥sih dibawah nilai KKM
atau belum tuntas untuk nilai Agidah Akhl&. Melihat kondisi diatas |,
tanpa adanya tindakan untuk merubah atau mdrajkinya, maka tujuan
pembelajaran Aqgidah Akhlak adanya suatu tiadalagar pendidikan Agidah
Akhlak pada siswa kelas 1l MIM 1 Rambeanakgar lebih maksimal
dengan menerapkan strategi pembelajaran CoateXeaching and Learning

(CTL)

Setrategi Contextual Teaching and Learning (CTrherupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antarateri yang diajarkan
dengan situasi yang nyata untuk mendorongasisntuk membuat hubungan
antara mengetahuan dimilikinya dengan penerg@andalam kehidupan
sehari — hari sebagai anggota keluarga danyarast. Untuk mengetahui
apakah kegiatan pembelajaran disekolah telapers yang diharapkan.
Peneliti akan melakukan pengamatan dikelasviM 1 Rambeanak yaitu
mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan kompedasar : terbiasa berakhlak

terpuji dan beradap secara islami ketika dakehidupan sehari — hari .

Dari 24 siswa yang ada 65% yang sudah npanc&etuntasan
belajar 35% belum mencapai Ketuntasan belefneliti melihat suasana

pembelajaran yang jauh dari menyenangkan Adak selalu mengikuti

* Hisyam Zaini , dkk, ,Strategi Pembelajaran Aktif(Yogyakarta: Pustaka Insani
Madani,2008)
3



materi dengan baik . Kesulitan dalam memahaulajaran Agidah Akhlak .
Penggunaan metode pembelajaran penulis tertarikuk mengadakan
Penelitian dengan judul “ PENINGKATAN HASIL BAJAR DALAM
PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK MATERI BERAKHLAK TERPUJI
DENGAN METODE CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING[ CTL
] KELAS II MIM | RAMBEANAK KEC. MUNGKID KAB . MAGELANG

PADA SEMESTER Il TAHUN 2013 — 2014

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka ddpamuskan dengan rumusan

masalah Penelitian sebagai berikut :

Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa skella pada materi terbiasa
berakhlak terpuji Setelah diterapkan metode t&donal Teaching and

Learning (CTL)?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitiasalah :

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswéandapembelajaran
Aqgidah Akhlag melalui pendekatan Contextual Teaghiand Learning
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelaspada materi terbiasa

berakhlak terpuji dan beradab secara Islami.

Kegunaan Penelitian :



Penelitian ini diharapkan mampu memberikanukegn bagi guru

a. Guru memiliki kreatifitas dalam mengembangkarmodel pembelajaran
Agidah Akhlak yang menarik dan mampu meninkgat pemahaman

pada siswa .

b. Menambah wacana dalam pembelajaran Agidah akkhéntang adanya

pembelajaran dengan metode Contextual Teacaimy Learning (CTL)

c. Menjalin hubungan yang komunikatif dengan sisw

Bagi siswa

a. Untuk mendorong siswa mengembangkan ilmu dengmetode

Contextual Teaching and Learning (CTL) dalanhittepan sehari - hari

b. Sebagai informasi yang dimiliki oleh siswa

c. Memperkaya khasanah dunia pendidikan islam

Bagi peneliti

a. Mampu menerapkan metode pembelajaran Contexiiedching and

Learning (CTL) dalam mewujudkan pembelajarangyanenyenangkan

b. Mempersiapkan diri menjadi guru yang profasaio

Bagi Sekolah

a. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagbla®e dalam upaya

meningkatkan kreatifitas siswa.



b. Sebagai informasi atau bahan pertimbangan dgmbdalam membuat

dan menetapkan kebijakan dalam kegiatan peljabata

D. Kajian Pustaka

Sebagai bahan pertimbangan penulis dalam menentjudul kami

menyajikan 2 sekripsi , yang sudah ada yaitu:

Peneliti dilakukan oleh saudari khunaifah UISuka 2011 dengan
judul upaya meningkatkan hasil belajar sispgda mata pelajaran
Agidah Akhlak dengan metode role playing dalampelajaran Agidah
Akhlag dapat meningkatkan kuaitas pembelajarainggh memperoleh
hasil yang diharapkan dan sesuai dari KKM yaitugdenrata — rata 60
menjadi 86 hal tersebut akan menjadi meningkat 9D&6i hasil tersebut
dapat diterapkan dalam pembelajaran yang menyeaang&n membuat
anak menjadi mudah mengerti.
Perbedaan antara judul penelitian yang dilakukeh saudari Khunaifah
dengan judul yang saya ajukan adalah terdapatrimgdeg termuat pada
RPP yiatu :
a. RPP yang dibuat oleh saudari khunaifah mengamdiéri pokok
tentang akhlak terpuji (Dermawan)
b. Sedang RPP yang saya buat mengambil materi pakuartg
akhlak terpuji (jujur, rajin, percaya diri) dalanekidupan sehari-

hari.



Demikian kajian pustaka sementara yang penuliakpm sebagai

reverensi awal dalam melakukan penelitian .
E. Landasan Teori
1. Proses Belajar Mengajar
a. Pengertian Belajar

Belajar adalah proses dimana tingkah laku yangnditikan atau diubah
melalui praktek atau latihanBelajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan
seluruh tingkah laku yang relatifmenetap sebagailpengalaman dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kodhitiGelanjutnya Winkel
mengemukakan bahwa belajar pada manusia merupain groses siklus yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkunggang menghasilkan
perubahan dalam pengetahuan , pemahaman, ketranypitey bersifat menetap
atau konstah. Belajar adalah kegiatan yang tampak dalam wdijdlik didalam
kelas , mendengarkan guru yang sedang menerangkemghafal sesuatu atau
mengerjakan kembali apa yang telah diperolehnyakdlah. Dari beberapa
pengertian diatas, belajar selalu berorientasi sk — aspek yang menjadi
tekanan pada kegiatan belajar itu sendiri .Prosggatan selalu terdapat tiga

pokok pikiran yang tidak dapat dipisahkan yaitu :

a. Belajar itu membawa perubahan , baik aktual mayptensial .

® Wasty Soemanto ,Psikologi Pendidikan : Landasaiakimpinan Pendidikan , (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 1998), him. 104
% Muhibbin Syah , Psikologi Belajar, (Jakarta: Pdjargrafindo Persada, 2009), him. 68
" W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran , (Jakarta :sBwo, 1996), him. 50
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b. Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah dggemgh kecakapan

baru .

c. Bahwa perubahan dalam kegiatan belajar terjagiria usaha dengan
sadar atau sengaja . Dengan demikian dapat dikasiknpulan mengenai belajar
yaitu”Belajar suatu usaha untuk menguasai kecakdpaau dengan menggunakan
materi yang diperoleh yang berupa pengalaman —gteman sehingga terwujud

perubahan tingkah laku pada individu yang belajar .
a. Teori- Teori Belajar
1) Teori belajar menurut ilmu jiwa asosiasi

Teori ini dikembangkan oleh E.L.Thorndike yang maiagan bahwa “ Belajar
adalah suatu kegiatan untuk memperoleh ikatan yeggh antara stimulus
{rangsangan }dan respon{jawaban }yang diusahakalalmdatihan —latihan agar

ikatan stimulus dan respon kdfat.
2) Teori belajar daya /belajar ilmu jiwa Daya .

Dalam teori daya bahwa belajar adalah untuk metiifa mental yang ada pada
individu . Teori ini bertitik tolak bahwa dalam dimanusia terdapat sejumlah

daya mental yang dapat dilatih, seperti ingatamtafd dan bevidurfikit

3) Teori belajar Gesalt/ belajar menurut ilmu jiwa &les

8 (Nasution, 1982: 70)
? (Nasution, 1986: 40)



Teori ini menjelaskan bahwa belajar adalah upayanpeeoleh pemahaman
insight Agar memperoleh inside maka harus dilakukecara aktif, dalam arti
setiap individu harus turut aktif melaksanakan subegiatart’. Teori ini
berpendapat bahwa insightatau pemehaman tergantupgda bakat atau
kecerdasan tergantung pada pada bakat atau kemerdéscerdasan tergantung
pada keadaan dan umur setiap individu, makin dewesanya seseorang akan

semakin cerdas dan bertambah pengalamannya.
4) Teori tanggapan

Teori ini dikemukakan oleh Herbart. Akibat tidakgsmya terhadap teori yang
dikemukakan oleh ahli ahli ilmu jiwa daya . Teoni imenekankn dari pada
tanggapan dimana tanggapan merupakan unsure jimgapaing sederhana . Jadi
seseorang dikatakan belajar jika memasukkan tamaggapsemakin banyak

tanggapan yang disimpan pada otak seseorang , sepaaidailah seseorang .

b. Belajar yang efektif dan efisien. Diatas telah H#mtentang teori — teori
belajar , hal tersebut dapat dipandang sebagdatam atau latar belakang
untuk membahas masalah metode belajar . Yang dindaketode belajar
adalah cara — cara belajar efektif dan efisienaddasaha yang kecil akan
tetapi memberikan hasil besar bagi perkembangarnvidnd yang
melakukan kegiatan belajar. Belajar efektif dasiefi dimana kecakapan
dan ketangkasan belajar secara individu berbeagdawwun demikian kita

dapat membantu anak dengan memberi petunjuk umaotantg belajar

19 (Muhammad Ali, 1986: 23)



yang efektif dan efisien. Adapun petunjuk — petknya adalah sebagai

berikut :
1) Keadaan jasmani harus selalu dalam keadaan sehat.

2) Keadaan control yang tenang maka dia akan mendamnlmana yang

terpenting dari yang penting.
3) Keadaan emosional dan sosial harus selalu terjaga.
4) Pupuk sifat yang optimis agar selalu terjaga.
5) Keadaan lingkungan harus selalu dalam keadaan kdndu

Pembelajaran merupakan langkah — langkah kegiattaab siswa dalam
rangka memperoleh kegiatan atau meningkatkan k@ngetyang dikehendaki.
Dengan kata lain pembelajaran merupakan prosdsoakfi siswa dan guru untuk
mengembangkan potensi siswa sehingga akan tahadsgyhpengetahuan dan
pada akhirnya mampu mengetahui sestiaBahwa prinsip pembelajaran adalah
memberdayakan semua potensi yang dimiliki siswanggh mereka akan mampu

meningkatkan pemahamannya untuk berpikir logigiskan kreatif.
c. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sebuah usaha yang t#lakukan atau dikerjakan .
Hasil belajar bisa berupa perubahan intelektudtnii, perubahan ketrampilan

motorik, perubahan sikap dan perilaku, perubahdndaspek sosial dan verbal,

1 Mansur Muslich, KTSP
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perubahan dalam aspek moral dan sebagainya. Otehséu belajar merupakan
hasil usaha. Menurut Noehi Nasution yang mengutipdppat’Gagne 5 kategori

hasil belajar yang mencakup berbagai jenis perijetu
1) Hasil Belajar Informasi Verbal

Dalam belajar informasi verbal individu memanfaatkhasil dari belajar
kemahiran intelektual dan belajarlainnya ,hasilajsgl yang telah dipunyai
sebelumnya digabungkan dengan hasil belajar bafarmasi verbal meliputi

sebutan atau nama verbal , fakta dan data
2) Hasil Belajar Kemabhiran Intelektual

Menurut Gegne hasil belajar kemahiran intelektudhlah persepsi,konsep,
kaidah, dan prinsip. Beberapa contoh hasil perbubéajar dapat dikaji dalam

uraian berikut :
a. Hasil Belajar

Perseptual antara lain anak —anak sd/mi dapat ndakbe bentuk huruf
dan bentuk —bentuk angka ,siswa SMP dapat membegekhuatan yang

baik dan perbuatan yang buruk, kewajiban dan hak.
b. Hasil belajar kaidah prinsip antara lain

Dalam membentuk kalimat, siswa membangun relasaransubyek,

predikat dan obyek yang tercermin dalam kata-kagmurut fungsi dan

2" Muhibbin syah ,psikologi belajar, PT Raja GrdfirPersada, (Jakarta, 2005), him 144
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kalimat .Sekali relasi ditangkap dan dituangkamaesuatu kaidah , siswa
dapat kalimat —kalimat lain yang berstruktur sareagan menggunakan
kata —kata lain .Seseorang dapat memecahkan magaighdihadapinya
dengan mengguakan kaidah-kaidah, seperti menggnnaMat-alat

disekitarnya. Belajar kaidah dan belajar prinsigralsemakin berperan
dijenjang pendidikan sekolah yang lebih tinggi d&®belajar berlansung
melalui membaca atau mendengarkan penjelasan \dabahembutuhkan
pemahaman akan konsep-konsep yangmenjadi kompokaidah .Maka

hasil belajar ini baru diketahui setelah siswa memkian prestasi ,dengan

memberikan suatu contoh tentang aplikasi kaidaky gpelajari
3) Hasil Belajar Pengaturan Kegiatan Kognitif

Hasil belajar pengaturan kognitif terdapat dalamtile kegiatan kognitif yang
sistimatis arus pikiran sendiri dan sistimatis peo®elajar dalam diri .Belajar
mengatur kegiatan kognitif dipengaruhi oleh tar&mlmpuan belajar yang
dimiliki siswa, termasuk didalamnya taraf intelegiedl Jadi sering terjadi siswa
yang berkemampuan belajar tinggi akan lebih mahlard mengatur kegiatan

kognitif dibandingkan dengan siswa yang tidak hegandai
4) Hasil Belajar ketrampilan Motorik

Hasil belajar ini dapat dilihat pada orang yangnakelajar bermain gitar. la

memegang gitaritu secara tepat ,menempatkan dawantu dan menggetarkan

13 sardiman A.MJnteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta : PT Radja Grafindo,
2007 ), him. 73
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dawai itu membedakan nada dasarnya, serta mengetala merawat gitar

supaya tetap berbunyi bagus

5) Hasil Belajar Sikap

Hasil belajar sering terjadi pada kehidupan selmari- contohnya guru yang

bersikap galak kepada siswanya maka anak itu alemb@nci pelajaran yang

dipegang oleh guru tersebut begitu juga sebaliknya

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi sisfvadalah sebagai berikut :

1)

2)

Faktor Inernal yaitu factor yang datang dari dalam individu :
a. Faktor biologis / fisik. [Keadaan fisik yanchae akan membuat pikiran
kita mampu berfikir tentang suatu hal yang sedaitg kelajari ].
b.Faktor psikologis . [Keadaan jiwa yang tenangnakaenghasilkan

fikiran yang fokus pada masalah yang kita pelajari]

Faktor Ekternal yaitu factor yang datang dari Iudiri individu :

a. Faktor keluarga .

[kecerdasan seseorang cenderung diperoleh daruketu orang tuanya .
Bisa dikatakan orang tuanya cerdas cenderung aaajuya cerdas ,
sebaliknya orang tuanya kurang cerdas cenderungngaguga kurang

cerdas |

144

4 Muhibin Syah ,psikologi Belajar, PT Raja Grafindersada, Jakarta, 2005, Halaman :
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b. Faktor sekolah .[Sekolah dengan management \aaig dan
mempunyai sarana dan prasarana yang lengkap akardukueng
keberhasilan anak dalam belajar , sebaliknya bi#aagement sekolah
amburadul dan minimnya saran dan prasarana makerHadilan anak

dalam belajar akan sulit tercapai ].

c. Faktor masarakat. Disebut juga faktor lingkundaengan lingkungan
yang tenang maka proses belajar anak akan mengiaslt put yang
sesuai dengan yang kita harapkan. faktor yang megapehi proses hasil

belajar adalah sebagai berikut:

1. Faktor dari luar.

a) Faktor lingkunga. Dengan lingkungan sehat, tenaagganproses
belajar anak akan menghasilkan out put yang sesagan yang
kita harapkan. Sebaliknya bila lingkungan sekitata kpenuh
dengan polusi udara, keadaan yang bising oleh suasan dari
pabrik atau mesin kendaraan akan membuat kesutitam

konsentrasi belajar.

b) Faktor instrumental. Instrumen pembelajaran yanghadai akan
memberikan supot atau dukungan yang maksimal sghihgsil

belajar akan baik pula.
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2. Faktor dalam.

a) Faktor fisiologis . Keadaan fisik yang sehat aksmbuat pikiran
kita mampu berfikir tentang sesuatu hal yang kiajari. Tapi
bila kita tidak fit atau sehat maka kita akan menaslas dan akan

membuat pikiran kita jenuh .

b) Faktor psikologis. Keadaan jiwa yang tenang akamghasilkan
fikiran yang fokus pada masalah yang kita pelajgalau sedang
tertimpa masalah tentunya pikiran seseorang tidmsia tookus

tentang suatu hal yang sedang kita pelajari.

3. Faktor Pendekatan belajar siswa yang meliputiesiradan methode
yang digunakan untuk melakukan kegiatan mempelajateri-materi

pelajaran

4. Pengertian Agidah Akhlak. [Agidah berarti pendapatu amalan yang
mempengaruhi jiwa manusia sendiri  dibela dan ¢iba@ankan dan
dirtigodkan bahwa hal itu adalah benar- benar dglenkan saat
dikembangkart® Agidah dapat berarti sesuatu yang dipercayai kadéamnut,
dijadikan hidup dan pedoman bertindak yang dibedlangedang akhlak

berarti tabiat atau sifat seseorang yakni dalantdaa jiwa tersebut benar-

* Sudirman A. M, Interaksi dan Motifasi BelajareNbajar , (Jakarta : PT Radja
Grafindo , 2007), him. 82- 83
® Rin Solilah EL Mansyuri, 1981 : 5
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benar telah melekat sifat- sifat yang melahirkaropatan dengan mudah dan

sepontan tanpa dipikirkan dan diangan- angan'fagi.

Derektorat madrasah dan pendidikan agama islamrin®ge CIT Halaman : 2

bahwa Akhlak adalah pembentukan sikap kepribaddae@ang untuk berakhlak
mulia (mahmudah ) dan megelimasi agidahnya dalarnfake hidup seseorang
(mazdmumah) sebagai manifestasi dalam perilaku phidaseorang dalam
berakhlak kepada alloh dan rasulnya , kepada dindisi kepada sesama
manusia dan kepada alam dan makhluk lain. Akhlekupakan pokok ajaran
Islam, disamping agidah dan syari'ah.karena deraddntek terbina mental dan

jiwa seseorang untuk memiliki corak dan hakikat osaa yang sebenarnya
5. Ruang lingkup dan Tujuan Agidah Akhlaq

a. Ruang lingkup pelajaran Agidah Akhlag dimadrasdid#iyah berisi bahan
pelajaran yang dapat mengarahkan kepada pencakamampuan dasar
peserta didik untuk dapat memahami rukun iman derggderhana serta
pengalaman dan pembiasaan berakhlak Islami seedeahsna pula, untuk

dapat dijadikan landasan perilaku dalam kehidupaikitnya
1. Aspek keimanan meliputi sup —sup aspek :

Iman kepada alloh dengan alasan pembuktian sedertraemahami dan
meyakini rukun,t anda-tanda orang yang berimarinizar kepada malaikat ,iman

kepada rosul —rosul alloh .

Y Muh Zain Yusuf, 1984 : 6
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2. Aspek Akhlak meliputi

Akhlak dirumah, Akhlak di madrasah, Akhlak dipefaja, Akhlak dalam
keadaan bersin, menguap dan meludah, Akhlak bedengan yang lebih
lemah, Akhlak dalam membantu dan menerima tamuager Akhlak yang

terpuji : Rajin, ramah, pemaaf, jujur, lemah lembhgrterima kasih dan
dermawan, melafalkan dan membiasakan kalimat tayyikhlak terhadap orang

yang sakit dan sebagainya
b. Tujuan Mata Pelajaran Agidah Akhlak

a) Memberikan pengetahuan, penghayatan hal yang timani menurut
ajaran agama Islam, sehingga tercermin dalam sikap tingkah laku

dalam kehidupan sehari-hari

b) Memberikan penghayatan, pengetahuan dan kemauan kwat untuk
mengamalkan akhlak yang baik dan menjauhi akhlaig ylauruk baik
dengan Alloh, diri sendiri ,sesama manusia maupemgan alam
lingkungan dapat memberikan bekal pada siswa umhétanjutkan

pelajaran kejenjang pendidikan menengah
3. Tinjauan Tentang Pendekatan Contextual Teachind.aaching

Pengertian pendekatan Kontektual. Contextual atikgta yang berhubungan
dengan konteks, dilihat dalam hubungan dalam kafifh@endekatan kontextual

[CTL] adalah konsep pembelajaran yang mengaitkaarammateri pembelajaran

'8 John M Echols dan Hasan Sadily, 1988 :143
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dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorongasiswm membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penergpadalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masydrakénsep tersebut dapat
menjadikan hasil pembelajaran lebih bermakna. Brpsenbelajaran berlansung
secara alamiah dalam bentuk kegiatan, sehinggeadimkerja dan mengalami
sendiri.Kegitan pembelajaran harus mampu mengenkbandan meningkatkan
kompetensi, kreatifitas, toleransi,kemandirian&erj sama, solidaritas,
kepemimpinan,empati dan kecakapan hidup siswa.dRateh kontextual sering
disebut Contextual Teaching and Learning [CfL]Pembelajaran dengan
pendekatan Contextual teaching and Learning ad&laisep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi pembelajdeamyan situasi dunia
nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antmgetahuan yang
dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sétaij perlunya pendekatan
Contextual Teaching and Learning dalam pembelajatatasarkan adanya
kenyataan bahwa sebagian besar siswa tidak mampghmeungkan antara apa
yang mereka pelajari dalam kehidupan yang sesumyguhkarena pemahaman
yang kita peroleh hanyalah sesuatu yang abstréknbgampai kepada kebutuhan

tentang kehidupan mereka

1) Pembelajaran Contextual Teaching and Learning nignkbrakteristik
sebagai berikut: Pembelajaran dilaksanakan daaldian pada pencapaian

ketrampilan dalam kehidupan nyata atau pembelajgaag dilaksanakan

9 Depdiknas, 2002 :13
20 Banono mengungkap http://www.bandono.web.id/
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2)

3)

dalam lingkungan alamiah .Pembelajaran memberileserkpatan kepada

siswa untuk mengerjakan tugas —tugas yang bermakna

Pembelajaran memberikan pengalaman yang bermak&padé siswa.
Pembelajaran  dilaksanakan melalui kerja kelompdiskusi ,saling
mengoreksi antar teman untuk memberikan kesempettak menciptakan
rasa kebersamaan saling bekerja sama , dan saéntahami satu sama

lain

Pembelajaran dilaksanakan secara, aktif, kreatitodyktif dan
mementingkan kerja sama. Pembelajaran dilaksandd&am keadaan yang

menyenangkan.

Dalam pembelajaran dapat diterapkan tujuh prinsggad dalam Contextual

Teaching and learning yaitu:

a.

Kontruktivisme

komponen ini merupakan landasan filosofis pendek&@antextual Teaching and

Learning yang berciri kontruktivisme yang menekamphaman secara akiif,

kreatif, produktif berdasarkan penertian prinsipsata kontruktivisme dalam

praktek pembelajaran yang harus dipegang gurualdabagai berikut : Proses

pembelajaran lebih utama dari pada hasil pembalajeformasi yang bermakna

dan relevan dengan kehidupan nyata siswa lebihingewtari pada informasi

verbalitis. Siswa mendapatkan kesempatan untuk meken dan menerapkan
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idenya sendiri. Siswa diberikan kebebasan untukemagrkan setrateginya dalam

belajar

b. Bertanya (questioning)

komponen ini merupakan pembelajaran Contextual Hiegcand Learning

dipandang sebagai upaya guru yang bisa mendorawea sintuk mengetahui
sesuatu sekaligus mengetahui perkembangan keraarbpufikir siswa pada sisi
lain, kenyataan menunjukkan bahwa pengetahuan reegeeelalu bermula dari
bertanya . Atas dasar pengertian prinsip — priteipebut yang perlu diperhatikan

guru dalam pembelajaran berkaitan dengan kompbeeganya sebagai berikut

a) Penggalian informasi efektif apabila dilakukan relbertanya .

b) Konfirmasi apabila dilakukan melalui bertanya aag sudah diketahui

lebih efektif melalui Tanya jawab .

c) Dalam rangka penambahan atau pemantapan lebihfaefdkkukan lewat

diskusi .

d) Bagi guru bertanya kepada siswa bisa mendorong bingloing dan menilai

kemampuan berfikir siswa

c. Menemukan (inquiri)

Komponen menemukan kegiatan Contextual Teachind.aaching .kegiatan ini
diawali dari pengamatan terhadap fenomina, dilkajutdilanjutkan kegiatan

bermakna untuk menghasilkan temuan yang diperolelastidak dari hasil
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mengingat seperangkat fakta .Atas pengertian betsipat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Pengetahuan dan ketrampilan akan lama diingat lapsisiva menemukan

sendiri .

2. Informasi yang diperoleh akan lebih mantap apatiileuti bukti-bukti atau

data yang ditemukan sendiri .

3.  Siklus inquiri adalah observasi ,pengumpulan datamgknyimpulan .

4. Langkah-langkah kegiatan inquiri

a) Merumuskan masalah

b) Mengamati atau melakukan observasi 3.menganalisanganyajikan

hasil dalam tulisan , gambar , bagan , label, dapslain

d. Masarakat belajar (leaning community)

Konsep belajar ini bekerja sama dengan orang lséting dengan teman,

kelompok atau dengan yang lebih tahu dari luar dédam kelas.

e. Pemodalan (modelling )

Pendekatan ini bisa berupa pemberian contoh canagoperasikan sesuatu,

menunjukkan hasil karya , mempertonton suatu peitamp

f. Refleksi (Reflection)
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Komponen dari metode Contextual Teaching and LegrfiCTL] Perenungan

kembali atas pengetahuan yang baru di pelajari

Prinsip-prinsip dasar yang harus di perhatikan gulaiah .
1. Perenungan yang baru diperoleh merupakan pengagten kemauan

sebelumnya

2. Perenungan merupakan respon atas kejadian aktifigddifitas,

pengetahuan yang baru diperolehnya

3. Perenungan bisa berupa penyampaian penilaian yang b

g. Penilaian otentik (Authentic assessment)

Ciri khusus pendekatan adalah pengumpulan yang rbesaberikan gambaran
informasi tentang perkembangan belajar siswa .[&aniauthentik ini diarahkan
pada proses mengamati ,menganalisis dan menafsideta yang telah

terkumpul.

F. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yangifaersementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalua datng terkumpul. Dalam
rangka mengarahkan penelitian ini akan diuji densfatistic hipotesis, penulis
mengajukan sebagai berikut: “Pembelajaran mel@endekatan Contuaxtual
teaching and learning [CTLI] dapat meningkatkasilhbelajar Agidah Akhlak

materi terbiasa berakhlak terpuji dan beradap aeistami pada siswa kelas I

MIM 1 Rambeanak Kecamatan Mungkid Kabupaten Maggtahun 2014/2015.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis- jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Tingakalas [PTK] atau disebut
juga classaction research dalam rangka memecahkaalah yang ada. PTK
adalah suatu penelitian praktis yang bertujuan kumtemperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada dalam pembelajaran dikelasgaderara melakukan
tindakan — tindakan tertentu agar dapat memperbatkiu meningkatkan
pembelajaran kelas secara professfdnalasalah yang diungkap dan dicarikan
jalan keluarnya dalam PTK adalah masalah yang béxarar ada dan dialami
guru PTK, menurut peneliti secara langsung dengamu gpada proses
pembelajaran kelas atau disebut dengan penelitindakan kolaboratif.
Tujuannya adalah agar peneliti mengetahui secamngsleng keadaan kelas,
sehingga mampu mengusahakan kekurangan- kekurgaggnada pada praktik
pembelajaran. Peneliti bertindak sebagai obse®endekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitiamalitatif, yang mana
pengambilan data diambil secara alami berupa kkéda-atau gambar, sedangkan
penyusunan desain dilakukan terus menerus sampapeneleh hasil yang setara

sesuai kenyataan

2. Tempat dan waktu penelitian

21 Rochiati Wiriatmojo, Metode Penelitian Tindakanl&e Untuk Meningkatkan Kinerja
Guru dan Dosen, {Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006},12.
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Penelitian ini dilakukan di MIM 1 Rambeanak kec Mukid kab Magelang.
Penelitian ini dilakukan pada bulan November sampalan februari tahun

2013/2014.
3. Subyek dan obyek penelitian

Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas IIMIRambeanak yang terdiri
dari 24 siswa dan guru Agidah Akhlak dikelas teutelsedangkan obyek dari
penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran akgiflkhlak dengan metode

pembelajaran Contextual teaching and Learning [CTL]
4. Instrumen penelitian.

Instrumen disini adalah alat ukur yang digunakartukinmendapatkan
informasi tentang karakteristik data secara oHfiéktilnstrumen yang

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah:
a) Peneliti.

Peneliti merupakan instrumen yang sangat pentinigndapenelitian
kualitatif, karena peneliti sebagai perencana, kzalaa pengumpul data,
penganalisis data, penafsiran data dan pada akhimglaporkan hasil

penelitiannya.

b) Lembar Observasi

22 bnu Hajar, Dasar — dasar Metodologi Penelitiguantitatif Dalam Pendidikan ,
(Jakarta Raja Grafindo Persada, 1996). Him 160
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d)

Lembar observasi merupakan lembar yang berupa paEdommtuk
melaksanakan pengamatan didalam kelas. Lembar iguisuh untuk
mengetahui gambaran aktifitas siswa dan guru dapEmbelajaran
Agidah Akhlak dengan model pembelajaran Contexfledching and
Learning [CTL]. Lembar observasi yang digunakarhgbeneliti adalah

lembar observasi siswa dan lembar observasi a@gifiembelajaran/guru.

Wawancara.

Wawancara merupakan sejumlah pertanyaan yang dmajk&pada siswa
yang dianggapmampu memberikan informasi. Wawandaditakukan
terhadap guru Agidah Akhlak kelas 1l dan beberajgaves kelas II.
Wawancara dilakukan untuk mengetahui pendapat raerekngenai
pembelajaran dengan menggunakan model pembelaj@@mtextual

Teaching and Learning [CTL].

Catatan Lapangan.

Yang dinamakan catatan lapangan adalah catatanteintang keadaan
selama proses pembelajaran berlangsungnya peneli@atan diperoleh

dari apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipi&n oleh peneliti.

Lembar Kerja Siswa.

Lembar kerja yang digunakan berupa lembar kelomgak dan kuis
individual. Lembar kerja kelompok diberikan padatsaembelajaran dan

dikerjakan secara kelompok sedang kuis individu@édemkan dua
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pertemuan sekali atau setiap akhir siklus. Lembmgakini digunakan
untuk mengetahui sejauh manapemahaman siswa terilmadeeri yang
telah dipelajari dan untuk mengetahui tentang kearajhasil belajar

Sisw).

f) Dokumentasi.

Melalui dokumentasi peneliti bisa mengetahui datata mengenai hal
yang variabel yang berupa catatan yang terkait alersgswa seperti nilai
belajar siswa dan foto yang menggambarkan situzesi gembelajaran
berlangsung. Dokumentasi sangat membantu dalanupgndan data dan

sebagai pendukung dalam penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik atau metode penelitian adalah langkah- lahgkang ditempuh dalam

riset yang diatur secara benar. Adapun yang mejade dipakai adalah:

a. Obervasi.

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara nuddak pengamatan
mengenai pelaksanaan pembelajaran dikelas. Obgetvaisya
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi ytaigh
dipersiapkan beberapa catatan lapangan. Catatangap digunakan
untuk mencatat hal- hal yang terjadi selama perjdarela dikelas
ketika melakukan observasi. Catatan diperoleh apai yang dilihat
peneliti, dialami, didengar, dan yang dipikirkan.
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b. Wawancara.

Wawancara dalam penelitian dilakukan terhadap darusiswa kelas
Il dengan cara bertanya secara langsung untuk rgekan hal- hal
yang tidak dapat diamati pada saat pembelajaratangsung.
Wawancara dilakukan untuk menetahui pendapat tgnp@merapan
metode pembelajaran Contextual Teaching and Legqrf@TL)yang

mana dari hasil wawancara dicatat.
c. Dokumentasi.

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian adal#di hasil
belajar siswa dan foto saat pembelajaran berlaggsdengan
menggunakan model pembelajaran Contektual Teaemdd-earning

(CTL).
d. Tes hasil belajar.

Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada siswaunendapatkan
jawaban — jawaban yang diharapkan baik secaralisemaupun
secara lisan atau perbuafdnTes hasil belajar adalah mengukur
penguasaan tertentu sebagai hasil béfaalam penelitian tes
diberikan berupa soal yang harus dikerjakan patiapseertemuan
dan dikerjakan secara kelompok pada soal kuis ildrersatu kali

dalam satu siklus (satu kali dalam dua pertemuan).

% Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan penilaimdekatan, (Bandung: Sinar Baru,
1989),him. 100.
**1bid, him. 100.
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e. Uji Keabsahan Data.

Untuk keabsahan data, dalam penelitian ini pendlgrperan sebagai
pengamat dan guru sebagai penyampai meteri atabdwisi. Uji keabsahan
data menggunakan data triangulasi. Teknik triargjudalalah teknik yang
pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yam&Adapun teknik
yang digunakan adalah triangulasi sumber bearti lma@ctingkan data yang
diperoleh melalui waktu dan nilai dalam metode katf. Hal ini dapat

dicapai dengan jalan sebagai berikut:

1. Membandingkan keadaan seseorang dengan pendapat yaag tidak

terlibat dalam penelitian.
2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumag parkaitan.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentangssipenelitian.
4. Membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamat
f.  Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian mengigan analisis interaktif
yang meliputi langkah- langkah sebagai berikut:iH#eta yang diperoleh dari tes
berupa nilai dari keaktifan siswa, tiap aspek digutkan lalu dianalisa dengan
prosentase keaktifan masing- masing siswa yancabgkstan. Teknik analisis

data ini diperoleh dari hasil observasi yang dieadedkan oleh guru dan siswa

% Lexy J. Moleong, Metodelogi peneliian Kualitatif, (Bandung Remaja

Rosdakarya,2009),him, 330.
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dikelas. Data yang diperoleh dalam penelitian berbpsil observasi, catatan
lapangan, wawancara dengan guru dan siswa yangukila disetiap akhir

tindakan dan tes hasil belajar.
1. Analisis Data Hasil Observasi

Data observasi telah diperoleh kemudian dianalsesara diskriftif
sehingga mampu memberikan gambaran yang jelastepembelajaran
yang dilakukan guru pada saat pembelajaran Aqiddiiak berlangsung
dengan menggunakan model pembelajaran Contextuathiregg and
Learning (CTL). Dalam data kualitatif yang berwujadgka- angka hasil
pengukuran dapat diproses dengan dijumlahkan, dibgkan dengan

jumlah yang diharapkan dan diperoleh perseftasi.

Perhitungan presentase skor sebagai berikut

jumlah skor

Persentase [P]= -x 100%

skns malksima
Hasil dari perhitungan presentase kemudian dikkatitkan sebagai berikut :

Tabel 1 kriteria partisipasi sisiwa

No Persentase Kualifikasi

1 75% - 100% Sangat Baik (SB)
2 50% - 74,99% Baik (B)

3 25% - 49,99% Kurang (K)

26 Suharsimi Arikunto, Dasar- dasar evaluasi pendidiKJakarta: Bumi aksara, 2006),him. 68.
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4 0% - 24,99% Sangat Kurang (SK)

2. Analisis Hasil Wawancara

Hasil wawancara yang telah dilakukan kemudian dilanaecara deskriftif

kualitatif.

3. Analisis Hasil Belajar

Tes diberikan setiap satu siklus sekali berupaHesil tes siswa dihitung rata-
ratanya yaitu siklus satu dan siklus dua. Hasilsetgap akhir siklus 1 dibanding
dengan siklus 2, jika hasil tes mengalami penireykataka diasumsikan kemodel
pembelajaran Contaxtual Teaching and Leaening (@&lgm pembelajaran yang

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Analisis Data Lapangan

Data dari catatan tersebut dianalisis secara dédkualitatif untuk melengkapi

data selama pembelajaran berlangsung.

5. Penarikan Kesimpulan

Semua data yang telah dianalisis diambil kesimpulari kesimpulan dapat

diketahui apakah tujuan penelitian dapat dicapai ftlak.

g. Prosedur Penelitian

Prosedur yang digunakan dalam penelitian tindakiadalah model Kemmis dan

Mc Tanggrat , yang hamper mirip dengan model Keih , dimana dalam satu
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siklus terdiri dari beberapa langkah ,yaitu pereaea [planning ], tindakan

[acting ], observasi [observing], refleksi [refligf].?’

Prosedur PTK ini terdiri dari beberapa siklus sebdmtasan untuk mengetahui
indicator hasil perbaikan dari masalah yang tetiflkasi. Kegiatan pertama
adalah observasi awal yang berupa wawancara daervalss kelas ,melalui
observasi awal diambil tindakan pembelajaran dengedel pembelajaran
kooperatif tipe berfikir untuk menindak lanjuti peitian ini dapat dijabarkan

sebagai berikut :
1. Siklus Pertama
a. Perencanaan tindakan

Tahap perencanaan ini dilakukan pada hari seniignéari 2014 diruang guru
MIM 1 Rambeanak. Peneliti dan guru maple mendislarsrancangan tindakan
yang dilakukan dalam penelitian pada siklus ldikepabahwa pelaksanaan
tindakan siklus 1 akan dilaksanakan dua kali pawsmpada hari Senin,13

Januari 2014 dan tanggal 20, Januari 2014
Tahap perencanaan tindakan meliputi kegiayan sebaghut:

1. Peneliti bersama guru merancang sekenario pemiaajagidgh Akhlak
dengan penerapan metode Contextual Teaching amdihgdCTL)
2. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) (RBR

selanjutnya didiskusikan peneliti.

27 Basuki Wibawa, Penelitian Tindakan Kelas, Jaka(aretorat Tenaga Kependidikan
Depdiknas, 2004), him. 36
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3. Guru dan peneliti mempersiapkan materi dan memderlanario Laerning
Community, siklus 1dengan tema Terbiasa berakidghuji dan beradab
secara islami.

4. Guru membentuk kelompok siswa untuk memerankannsekelLearning
Community

5. Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitiangybarupa penilaian
tes dan non tes .Instrumen tes dinilai dari hasik{ik, untuk instrument
non tes dinilai berdasarkan observasi yang dilakuleneliti yang
meliputi kedisiplinan, minat, keaktifan, kerja sadan kesungguhan siswa

selama pembelajaran berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus 1 guru bertindak seh@gaimpin jalannya
kegiatan pembelajaran Agidah Akhlak. Pertemuarakddnakan pada hari
Senin,13 Januari 2014 selama dua jam pelajaratenpean ini meliputi

langkah- langkah sebagai berikut:

1. Guru membuka pelajaran dan memberikan apersepsa syang
berkaitan dengan materi terbiasa berakhlak tergajn beradab
secara islami.

2. Guru mengawali kegiatan inti dengan memberikan glasfn
tentang materi.

3. Guru memperkenalkan metode learning communitydanogelan

atau demontrasi pada siswa.
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4. Guru menugasi masing- masing siswa untuk melakdiskusi

5. Disetiap akhir pembelajaran, guru melakukan reflele evaluasi
tahap pertama.

6. Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi guru memsigwa untuk
mengulanginya.

7. Guru menutup pelajaran.

c. Observasi

Observasi /pengamatan dilakukan pada hari Sentaf8ari 2014 diruang
kelas MIM 1 Rambeanak. Kegiatan observasi yaitu gaerati proses
pembelajaran terbiasa berakhlak terpuji dan beratstara islami pada
siswa kelas Il dengan menerapkan metode Contexieaching and
Learning ( CTL ). Berdasarkan hasil pengamatanatiaph pelaksanaan
pembelajaran diperoleh gambaran tentang akitifiissasselama kegiatan

belajar berlangsung sebagai berikut:

1. Siswa yang betul- betul aktif selama pemberian sgp=i sebesar
60%, sedangkan 40% belum dapat memusatkan peripaitEnawal
pembelajaran.

2. Siswa yang aktif selama kegiatan berlangsung sel8€8a, sedang
20% kurang kompak dan tidak saling membantu.

3. Sementara yang dapat mengerjakan tugas dari gagaddepat dan

teliti sebesar 75% sedang yang lain masih kurepagtt
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dapat diideasfibahwa siswa sudah

mampu menerapkan adab secara islami.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi saat pelaksanaan sklyseneliti dapat

memberikan analisis sebagai berikus

Tindakan refleksi yang dapat diambil berdasarkamgpmatan dan analisis

yang telah dilakukan adalah:

1. Guru masih harus meluangkan waktu untuk melakulardg@katan
terhadap anak, sehingga setiap anak mengalami ite@swdkan
mudah teratasi

2. Guru lebih kreatif dalam menciptakan suasana pejarah yang
kondusif sehingga siswa memiliki motifasi belajanyg tinggi.

2.  Siklus kedua

a.Perencanaan

Tahap perencanaan dilakukan pada hari senin, 3u&ek2014 diruang
guru. Peneliti dan guru kelas mendiskusikan rangantindakan yang
dilakukan dalam proses penelitian pada siklus H deskusi tersebut telah

disepakati bahwa siklus Il akan dilaksanakan heirs3 februari 2014.

Tahap perencanaan tindakan ini meliputi kegiatdagai berikut:
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1. Peneliti bersama guru mapel marancang sekenaridogiajaran
Aqgidah Akhlak dengan penerapan metode ContextuatHieg and
Learning (CTL)

2. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) (RPP
selanjutnya diskusikan dengan peneliti.

3. Guru dan peneliti mempersiapkan meteri dan membakénario
siklus Il denga tema’membiasakan beradap secdasmiisdalam
kehidupan sehari- hari”

4. Guru membentuk siswa untuk memerankan sekenarimiteg
community

5. Peneliti dan guru menyusun instrument penelitiamgyderupa
penilaian tes dan non tes. Instrument tes diniai Hasil praktik
demontrasi siswa dalam bentuk diskusi. Untuk ims&m non tes
dinilai berdasarkan hasil observasi yang dilakuéh peneliti dan
berdasarkan penilaian proses pembelajaran terbersalab secara
islami dalam kehidupan sehari- hari yang melipukiedisiplinan,
keaktifan, minat, dan kesungguhan siswa selama @eajaban

berlangsung.

b. Pelaksanaan

Tindakan siklus Il dilaksanakan pada hari senirfeBruari 2014 Dalam
pelaksanaan tindakan 1l guru bertindak sebagai p@mijalannya kegiatan

pembelajaran Agidah Akhlak, sedang peneliti malakukobservasi
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/pengamatan terhadap proses pembelajaran . Adapuan apelaksanaan

indakan Il meliputi langkah- langkah sebagai beriku

1. Guru membuka pelajaran

2. Guru mengawali kegiatan inti

3. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok

4. Guru menugasi masing- masing kelompok untuk melaku@iskusi
tentang “membiasakan beradap secara islami dakimdipan sehari -

hari

5. Guru bersama siswa lain mengamati

6. Disetiap akhir pembelajaran, guru melakukan refldls evaluasi tahap

dua

7. Guru menutup pelajaran.

c. Observasi

Observasi / pengamatan dilaksanakan pada hari serebruari 2014
diruang kelas MIM 1 Rambeanak kecamatan Mungkid ugaten
Magelang. Kegiatan peneliti selama tahap oservasngamati proses
pembelajaran membiasakan beradab secara islam #aldupan sehari-
hari pada siswa kelas Il dengan menerapkan mééagring community

dan pemodelan . Berdasarkan hasil pengamatan pagesp belajar
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mengajar Agidah Akhlak memperoleh gambaran tenttgitas siswa

selama kegiatan belajar berlangsung .

H. Sistimatika Pembahasan

Guna mempermudah pembahasan, maka penulis pokdkapasan menjadi

beberapa langkah :

Bagian formalitas yang terdiri dari halaman judekrmpsi, latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitigiankpustaka, landasan
teori, hipotesis, metode penelitian,dan sistimapkmbahasan bagian akhir

dari sekripsi terdiri dari daftar pustaka.

Tahap pelaksanaan tindakan adalah penerapan anartindakan kelas yang
akan diteliti . Dalam tahap ini guru harus berusatedaksanakan apa yang sudah
dirumuskan dalam rencana tindakan ,tetapi haruakhewajar seperti mengajar
biasa yang sering dilakukan . dalam refleksi ketiégk antara pelaksanaan

dengan perencanaan perlu diperhatikan .

1. Pengamatan Tindakan

Tahap kegiatan pengamatan tindakan dijelaskan b&legiatan pengamatan ini
tidak terpisah dengan pelaksanaan tindakan karengamatan dilakukan pada
waktu tindakan sedang dilakukan . Jadi keduanymtgsung dalam waktu yang
sama. Tahap 2 dan tahap 3 memberikan peluang kepadapelaksana yang
bersetatus pengamat yang mana guru tersebut seuzlagukan tindakan tentu
tidak sempat menganalisis peristiwa yang terjadiruGyang sebagai pengamat
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untuk melakukan “pengamatan balik “terhadap apag terjadi ketika tindakan
berlangsung .Guru pelaksana mencatat sedikit desdikis pada lembar

pengamatan yang sudah disiapkan

2. Refleksi terhadap tindakan

Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakanb&kmapa yang sudah
dilakukan atau “refleksi “kegiatan ini dilakukaketika guru sudah selesai
melakukan tindakan . Refleksi ini dilakukan terhad#rinya sendiri atau orang
lain bila pelaksanaan tindakan ini berkolaborasigde orang lain . Dengan kata
lain guru melihat dirinya kembali ,untuk menemukhal-hal yang sudah
dirasakan kerena sudah sesuai dengan rancangametagenali hal- hal yang
masih perlu diperbaiki atau “self evaluation "yamlilakukan secara obyektif .
Untuk menjaga obyektifitas tersebut hasil reflekipieriksa ulang atau divalidasi
oleh orang lain ,contoh guru atau teman sejawag) yiminta untuk mengamati
dalam bidang tersebut . Pada intinya revleksi ddkémiatan evaluasi ,analisis ,
pemaknaan ,penjelasan ,penyimpulan dan identifikisdak lanjutdalam
perencanaansiklus selanjutnya . Keempat tahapipengindakan tersebut adalah
unsur membentuk sebuah siklus ,yaitu satu kegidtaruntun dari tahap

penyusunan rancangan sampai dengan refleksi ,tigaiglain adalah evaluasi .

a. Siklus kedua

1. Rencana siklus kedua Rencana tindakan yang kedakukiin dengan

mempertimbangkan hasil refleksi yang pertama .atad yang kedua
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dengan menggunakan CTL [Contextual Teaching andnims ].Media

yang digunakan adalah gambar

Tindakan Observasi Tindakan pada siklus kedua demganggunakan
pendekatan CTL dengan media gambar, diskusi, Tawab diharapkan

siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Pengamatan dilakukan selama tindakan kedua dilakean untuk

mengetahui sejauh mana penggunaan metode.

Refleksi kedua sebelum dilakukan refleksi kedulakdkan evaluasi dahulu

dengan menggunakan tes tertulis.
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BAB IV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskamat disimpulkan sebagai
berikut: Terdapat peningkatan hasil belajar pefkdidiAgidah Akhlagq melalui
metode Contextual Teaching and Learning (CTL) danganekankan learning
community dan pemodelan demontrasi pada pembeatafaqalah Akhlagq pada
siswa kelas Il MIM 1 Rambeanak, Kecamatan MungkidKabupaten
Magelang, hal ini dapat dilihat dari nilai rataatar sebagai berikut :
a. Hasil peningkatan ketuntasan siswa sebelum peserapetode
contextual teaching and learning (CTL) kesiklusaity. 63,83
b. Hasil peningkatan ketuntasan siswa sebelum penerapatode
contextual teaching and learning (CTL) kesiklugditu:70,95
c. Hasil peningkatan minat dan perhatian siswa dala®respon
penerapan metode contextual teaching and learn@ifL)( yaitu
:69,4%
d. Hasil ketuntasan belajar dari siklus | kesiklugdltu : 85,5% -69,4%
=16,1%
B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraiamedemnya , agar proses
belajar mengajar Agidah Akhlak lebih efektif danpda memberikan hasil

yang optimal bagi siswa , maka dapat disampaikeanssebagai berikut :
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1. Untuk dapat melaksanakan model pembelajaran yangggoeakan
metode contextual teaching and learning (CTL) mérkan persiapan
yang cukup matang, sehingga guru harus mampu me@entatau
memilih cara yang dapat diterapkan dalam prosesjdreimengajar
dengan metode tersebut kedalam proses pembelagatdngga dapat
diperoleh hasil yang sesuai keinginan.

2. Dalam rangka meningkatkan proses belajar mengagwas guru
hendaknya sering melatih siswa dengan berbagaidegiembelajaran,
meskipun dalam taraf yang sangat sederhana, dimananya siswa
dapat menemukan pengalaman dan pengetahuan bamnedaperoleh
ketrampilan sehingga siswa berhasil atau mampueoehkan masalah
— masalah yang dihadapinya.

3. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukanbgkean -—
pernaikan agar bisa memperoleh hasil yang lebikh den memuaskan.

C. Penutup

Syukur Alkhamdulillah penulis panjatkan kepada rallBWT yang telah

melimpahkan rahmad dan hidayah-Nya sehingga penudiapat

menyelesaikan penyusunan sekripsi ini dengan haraggmoga dapat
bermanfaat bagi siapapun yang membacanya.

Dalam pembahasan skripsi ini tentunya tak luput kiesalahan dan
ketidak sempurnaan dalam hal apapun ,dikarenakanbleeasan kemampuan

dan pengetahuan yang penulis dapatkan.
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milik allah dan kekurangan itu adalah milik manusi&semoga allah selalu
melimpahkan rahmat-Nya kepada penulis maupun kepa@dapembaca yang

baik dan budiman. Amin, Amin, Amin yarobbal alamin.
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Tabel Perolehan Nilai Pendidikan Agidah Akhlak

LAMPIRAN — LAMPIRAN

No | Nama Sebelum Siklus | Siklus | Ket
1 Ahmad Hanif R 62 60 64 Tidak
2 Anni Miftahu R 82 90 93 Tuntas
3 Arina Khusna 68 80 92 Tuntas
4 Audira Eka Putri 82 84 96 Tuntas
5 Bambang Winarno 65 73 75 Tuntas
6 Fahmina Dewi S 70 75 81 Tuntas
7 Fajrisa Dewi S 60 75 88 Tuntas
8 Laela Nurinayah 50 67 74 Tuntas
9 Miftakhul Munir 74 80 84 Tuntas
10 | Muh Faisal 52 60 65 Tidak
11 | Muh Fahrur Rozzi 75 80 88 Tuntas
12 | Muh Farhan K. A 72 80 85 Tuntas
13 | Muh Irkham A 50 80 84 Tuntas
14 | Muh Irsyad 71 92 100 Tuntas
15 | Muh Zuhad A 81 84 91 Tuntas
16 | Murti Nurlaela 68 70 88 Tuntas
17 | Murti Nurlaeli 52 70 88 Tuntas
18 | Nadia Aulia N.H 81 86 90 Tuntas
19 | Naila Azra Airsya 77 80 86 Tuntas
20 | Najwa Aulia 65 75 82 Tuntas
21 | Robiul Khasanah 50 60 68 Tidak
22 | Siti Markhamah 78 82 94 Tuntas
23 | Yuhana 70 73 84 Tuntas
24 | Vidya Nuraini 52 55 63 Tidak
Jumlah 1808 1811 2003 90%
Rata — rata 75,33 75,45 83,45




Lampiran

Pedoman wawancara

Wawancara dilakukan guna memperoleh data yang dilakukan kelas dan siswa

Guru kelas |1

1.

2.

Bagaimana konsep pengajaran Agidah Akhlak di MIM | Rambeanak?
Metode apa sgja yang digunakan dalam pembelgjaran Agidah Akhlak?
Bagaimana usaha guru dalam meningkatkan prestasi belgar siswa?

Sarana dan prasarana apa sgja yang menunjang pembelgjaran Agidah Akhlak?
Bagaimana tanggapan guru tentang diterapkannya metode pembelgjaran
CTL?

Apakah dengan menggunakan metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) telah mudah dalam menyampaikan materi?

Apa sgja kendala guru dalam penerapan metode CTL?

SiswaKeasl|

Bagaimana pendapat kamu tentang pembel gjaran dengan metode seperti tadi?
Apakah kamu ikut bertukar pikiran dalam menyelesaikan masalah belum
dipahaminya?

Apakah kamu ikut berpendapat dalam proses pembelgaran?

Lebih paham mana dijelaskan guru di depan secaraklasikal dengan dijelaskan
dengan metode tadi?

Apa yang ditarik dalam pembelgaran dengan menggunakan metode

Contextual Teaching and Learning (CTL)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama sekolah : MIM 1 Rambeanak
Mata pelajaran : Agidah Akhlak
Kelas /Semestera Sm

Alokasi Waktu : 2x35 menit

Pertemuan/Siklus 111
A. Setandar kompetensi
Terbiasa berakhlak terpuji dan beradab secamaiisla

B. Kompetensi Dasar

Berakhlak terpuji dalam kehidupan sehari- hariujujajin, dan percaya diri)
C. Indikator

Membiasakan berakhlak terpuji dan beradab sedaraiis

Membiasakan berakhlak terpuji dalam kehidupan sehari

Menunjukan sifat- sifat terpuji yang dilakukaniapthari

Menyebutkan akhlak terpuji dalam kehidupan selmemit tentang jujur, rajin, dan
percaya diri
D. Tujuan Pembelajaran

Diharapkan peserta didik dapat

» Membiasakan berakhlak terpuji alam kehidupan rédtaai

» Mengetahui arti akhlak terpuji dalam kehidupanesehari tentang jujur, rajin, dan

percaya diri
» Menyebutkan salah satu sifat terpuji yang dilakulsaari —hari

A\

Menunjukan salah satu sifat yang dilakukan dalaimdupan sehari —hari
» Karakter peserta didik yang diharapkan : Rasmitahu , kerja keras, tanggung
jawab,kreatif , bersahabat, dan/ komunikatif.
D. Materi pembelajaran
Terbiasa Merakhla k terpuji dan beradab secaaaisl|
E. Metode Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
F. Langkah- langkah pembelajaran
Kegiatan awal
* Guru mengawali pelajaran denga mengucapkan sdimberdoa
» Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hedidabainya

* Guru memberi motivasi siswa untuk bermain peran



Kegiatan inti
a) Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi guru
Menanyakan pada peserta didik tentang terbiaskblak terpuji
Membiasakan pada peserta didik untuk beradabadskmi dalam kehidupan
sehari- hari
b) Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi
Guru menjelaskan tentang berakhlak terpuji
Guru mengaitkan materi yang diajarkan dengarkkelayang dilakukan sehari-hari
Guru menguji pengetahuan peserta didik mengakhiak terpuji
Peserta didik menjelaskan satu persatu dengarsé&aye sendiri
c) Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi guru
Bertanya jawab tentang akhlak terpuji yang diketpeserta didik
Bertanya jawab dengan peserta didik untuk melanidlesalah pahaman
memberikan penguatan dan penyimpulan materi ydaly ti ajarkan
Kegiatan akhir
Dalam kegiatan penutup guru
Memberikan refleksi mengenai materi yang akaardigikan , memberikan pekerjaan
rumah, dan menginformaasikan materi yang akpelajari pada pertemuan berikutnya
G. Sumber bahan
Buku paket akidah akhlak
Buku Iks dan pendukung lainnya
Penilaian
Tes :Tertulis
Bentuk : uraian

Untuk peserta didik yang belum memenuhi syaraiigiean KKM maka diadakan

remedial
Mengetahui Rambeanak, Maret 2014
Kepala sekolah Guru mata pelajaran

Sri Hastiningsih SPdI Siti Kodrikah
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VIL.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama sekolah : MIM 1 Rambeanak
Mata pelajaran : Agidah Akhlak
Kelas /Semester S/

Pertemuan/Siklus 1 2/1

Setandar Kompetensi
Terbiasa berakhlak terpuji dan beradab secaraiislam
Kompetensi Dasar
Membiasakan beradab secara islami (belajar medgajbermain ) dalam kehidupan
sehari- hari
Indikator
Membiasakan beradap secara islami
Melakukan adab secara islami dalam belajar medgajidan bermain dalam kehidupan
sehari- hari
Menunjukkan contoh adab belajar mengaji dan bermialam kehidupan sehari-hari
Menyebutkan beberapa adab dalam kehidupan sdteti —
Tujuan Pembelajaran
Dengan menggunakan metode Contextual Teachingeaming (CTL) diharapkan
siswa mampu
Membiasakan beradab secara islami dalam kehidsgtzari —hari
Melakukan adab secara islami
Menunjukan contoh adab belajar mengaji dan bermain
Menyebutkan beberapa adab dalam kehidupan selatii —h
Materi pokok
Membiasakan beradab secara islami (belajar med@ajpermain ) dalam kehiupan
sehari- hari .
Metode pembelajaran
Contektual Teaching and Learning (CTL)
Langkah —langkah pembelajaran
1. Kegiatan Awal
Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan saardah
Guru menyampaikanl tujuan yang hendak dicapandg@embelajaran
Guru memberikan motivasi pada siswa untuk berrparan
2. Kegiatan inti

a. Eksplorasi



VIILI.

Dalam kegiatan eksplorasi guru
Bertanya jawab dengan peserta didik tentang watbarakhlak terpuji dan
beradab secara islami
Menjelaskan tentang beradab secara islami
Melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegig@ambelajaran
Memfasilitasi pesrta didik tentang belajar mendgapm bermain
b. Elaborasi
Dalam rangka elaborsi peserta didik
Melakukan pengamatan tentang beradab secara islami
Menyebutkan salah satu contoh beradab secara islami
Melakukan latihan beradab secara islami yaitajheimengaji dan bermain
dalam kehidupan sehari- hari
c. Konfirmai
Dalam kegiatan konfirmasi
Guru bertanya jawab tentang hal- hal yang beluratdhui peserta didik
Guru besama peserta didik bertanya untuk melurkissaah pahaman
memberikan penguatan dan pengumpulan
3. Kegiatan akhir
Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan doaalam
Sumber belajar dan alat
Buku paket agidah akhlak

Fokus dan pendukung inti

Penilaian

a.Tes : Tertulis

b.Bentuk : Uraian
Mengetahui Rambeanak, April 2014
Kepala sekolah Guru Mata Pelajaran

Sri Hastiningsih SPdI Siti Kodrikah



Mata pelajaran
Kelas / semester
Tahun pelajaran

Setandar kompetensi

Kisi — kisi soal tes siklus |

: Agidah Akhlak

il
: 2014

: Terbiasa Béa&ikherpuji Dan Beradab Secara Islami

Kompetensi Indikator Nama | Soal Kunci Keterangahn
dasar soal
1.Berakhlak Membiasakarn Pilihan | 1.Anak c
terpuji dalam | berakhlak ganda | yang ingin
kehidupan terpuji dalam masuk
sehara — hari | kehidupan surga harus
(ujur, rajin, sehari- hari rajin. . ...
dan percaya
diri) .
a.belajar
b.bekerja
c.beribadah
2.Membiasakan Menunjukkan| uraian | Saat jujur dan
beradab secarg sifat —sifat bermain saling
islami(belajar | terpuji yang kalian menghormat
mengaji dan dilakukan harus
bermain) dalam setiap hari bersikap
kehidupan yang.....
sehari- hari
Latihan soal

1. Jujur disebut juga

a. Sidik
b. Fatonah

c. Amanah



2. Kebalikan dari sifat jujur adalah. . . . ..

o

rajin
b. bersih
c. dusta
3. Anak yang ingin masuk surga harus rajin ... . .
a. Belajar
b. Bekerja
c. Beribadah
4. Anak yang tidak dapat menggunakan waktu dengantbaikasuk golongan anak yang
a. berhasil
b. beruntung
C. c.merugi
5. Akhlak adalah . ... .
a. perwujudan dari budi pekerti
b. sikap saling bermusuhan

c. berlomba lomba dalam kebaikan

o

Percaya diri artinya . . . . ..
a. yakin akan kemampuan diri sendiri
b. yakin pada kelebihan diri sendiri

c. tidak putus asa

~

Mengambil alqur'an mengggunakan tangan . . . . ..
a. kiri
b. kanan
c. kanan kiri
8. Uswatun hasanah untuk kalian adalah. . .. ..
a. orang tua
b. nabi Muhammad
c. bapak ibu guru
9. Rajinpangkal......
a. pandai
b. bersih
c. takwa
10. Jika menemukan dompet dijalan kalian harus. . . . .

a. memindahkan tempat



b. menyimpang

c. mengembalikan

kunci jawaban

la 6.a
2c. 7.b
3.c 8.b
4.c 9.a

5.a 10.c
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Pokok bahasan

MBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS Il

: Menghindari akhlak tercela

Hari tanggal : 3 Febuari 2014
Waktu : Pukul 07.30 — 08.30
Hasil Pengamatan
No Aspek yang diamati Keterangan
C T ST
1 Kesiapan siswa dalam
L . Vv
mengikuti pembelajaran
1 Siswa semangat dals
mempelajari pelajaran V
agidah akhlak
3 Rasa senang siswa terhads Vv
pelajaran agidah akhlak
4 Antusias siswa dalal
o i Vv
mengikuti pembelajaran
5 Perhatian siswa dala
o ) Vv
mengikuti pembelajaran
6 Siswa aktif dalam prose Vv
pembelajaran
7 Minat siswa dalan
I . Vv
mengikuti pembelajaran
Keteraangan
ST : Sangat Tinggi
T . Tinggi
C : Cukup
K : Kurang
Observer

Siti Kodrikah



LEMBAR OBSERVASI SISWA

Pokok bahasan : Terbiasa berakhlak terpuji dan beradab secara islami
Hari/ Tanggal :Senin 14 -4-2014
Waktu : Pukul 07.30-09.00

NO | Aspek yang diamati Hasil Keterangan
pengamatan
K |[C|T]|ST
1 Kesiapan siswa dalam mengikuti %
pembelajaran
2 Siswa semangat dalam melakukan v
terbiasa berakhlak terpuji
3 Rasa senang siswa dalam pembelajaran %
4 Antusias siswa dalam mengikuti v
pembelajaran
5 Perhatian siswa dalam mengikuti %
pembelajaran
6 Keaktifan siswa dalam mengikuti %
pembelajaran
7 Minat siswa dalam mengikuti v
pembelajaran
Keterangan
ST :Sangat tinggi
T : Tinggi Observer
C  :Cukup

K : Kurang

(Siti Kodrikah )
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